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ABSTRACT 

Diare merupakan penyakit menular pada saluran pencernaan akibat buruknya sanitasi lingkungan dan 

kebersihan diri sehingga dapat menyerang dan membunuh segala usia, namun kasus diare pada anak dan bayi 

dapat berisiko menyebabkan kematian. Tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan perilaku mencuci tangan dengan kejadian diare pada siswa SD di wilayah Puskesmas I 

Denpasar Barat. Desain penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 

Jumlah sampel sebanyak 101 responden menggunakan teknik random sampling. Alat pengumpulan data yang 

digunakan adalah lembar kuesioner. Penelitian ini menggunakan uji Chi-Square. Hasil Penelitian variabel 

perilaku mencuci tangan memiliki hubungan signifikan terhadap kejadian diare karena hasil dari nilai P- value 

menunjukan hasil < 0,05, dan memiliki pengaruh sebesar 3,075 lebih besar terhadap kejadian diare. 

kesimpulan dari penelitian ini adalah variabel perilaku mencuci tangan memiliki hubungan signifikan 

terhadap kejadian diare karena hasil dari nilai P-value menunjukan hasil < 0,05, dan memiliki pengaruh 

sebesar 3,075 lebih besar terhadap kejadian diare. 

 

 Kata kunci : Siswa sekolah dasar, Tingkat pengetahuan, Perilaku mencuci tangan, Diare 

 

ABSTRACT 

Diarrhea is an infectious disease in the gastrointestinal tract as a result of poor environmental sanitation 

and personal hygiene so that it can attack and kill all ages, but cases of diarrhea in children and infants can 
be at risk of causing death. Research purposes to analyze the relationship between the Level of Knowledge 

and Handwashing Behavior to the incidence of diarrhea in elementary students in the Puskesmas I area of 

West Denpasar. This research design uses quantitative descriptive with a cross-sectional approach. The total 
sample was 101 respondents using random sampling techniques. The data collection tool used was a 

questionnaire sheet. This research uses the Chi-Square test. Research Results: The Hand Washing Behavior 
variable has a significant relationship with the incidence of diarrhea because the results of the P-value show 

results <0.05, and have a 3.075 greater influence on the incidence of diarrhea. The conclusion from this 

research is The Hand Washing Behavior variable has a significant relationship with the incidence of diarrhea 
because the results of the P-value show results <0.05, and have a 3.075 greater influence on the incidence of 

diarrhea. 
 

 Keywords: Elementary student, Level of knowledge, Hand washing behavior, Diarrhe 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit diare hingga saat ini masih 

menjadi masalah kesehatan dunia termasuk di 

Indonesia. Diare adalah salah satu penyakit 

yang berbahaya yang ditandai dengan 

meningkatnya frekuensi buang air besar 

(BAB) lebih dari tiga kali sehari (Kemenkes 

RI, 2021). Diare disebabkan oleh kondisi 

sanitasi lingkungan yang buruk, persediaan air 

yang tidak memadai, dan pendidikan terbatas. 

Diare yang berkepanjangan dapat 

melemahkan tubuh penderitanya karena 

kehilangan banyak energi, cairan dan 

elektrolit tubuh (Kemenkes RI, 2021).  

 

Terdapat 1,7 miliar kasus diare yang 

terjadi di dunia setiap tahun (WHO, 2017). 

Diare merupakan pembunuh utama anak-

anak, menyumbang sekitar 9 persen dari 

seluruh kematian anak di bawah usia 5 tahun 

di seluruh dunia pada tahun 2021 . Hal ini 

berarti lebih dari 1.200 anak kecil meninggal 

setiap hari, atau sekitar 4.4.4.000 anak per 

tahun, meskipun tersedia solusi pengobatan 

yang sederhana (UNICEF, 2024). Penyakit 

diare merupakan salah satu penyakit infeksi 

saluran pencernaan yang menjadi masalah 

kesehatan di dunia termasuk Indonesia. Diare 
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adalah penyakit yang dapat menyerang  

 

 

dan membunuh semua kalangan usia, akan 

tetapi kasus diare pada anak dan bayi 

merupakan suatu penyakit yang dapat berisiko 

menyebabkan kematian (Jimung et al., 2020). 

Sebanyak 1,6 juta orang meninggal dunia 

karena diare setiap tahunnya dan seperempat 

diantaranya adalah anak-anak (Troeger et al., 

2018). 

Prevalensi diare di Indonesia menurut 

karakteristik berdasarkan Riskesdas (2018) 

tercatat sejumlah, 73.188 (11,5%) kasus anak 

dengan diare golongan umur 1-5 tahun.  Data 

terbaru dari hasil Survei Status Gizi Indonesia 

tahun 2020, prevalensi diare di Indonesia 

berada pada angka 9,8%. Diare sangat erat 

kaitannya dengan terjadinya kasus stunting. 

Kejadian diare berulang pada bayi dan balita 

dapat menyebabkan stunting. Berdasarkan 

data Profil Kesehatan Indonesia 2020, 

penyakit infeksi khususnya diare menjadi 

penyumbang kematian pada kelompok anak 

usia 29 hari - 11 bulan. Pada kelompok anak 

balita (1-5 tahun), kematian akibat diare 

sebesar 4,55%. 

Menurut (Satudataprovbali, 2022) 

angka kejadian atau kasus diare di Bali 

sebesar 50.922 orang, di Provinsi Bali 

terdapat 9 Kabupaten, prevalensi diare 

peringkat pertama berada pada Kota Denpasar 

dengan jumlah penderita 8.572 orang, 

peringkat kedua berada di Kabupaten 

Buleleng dengan jumlah penderita 8.397 

orang, peringkat ketiga berada di Kabupaten 

Tabanan dengan jumlah penderita 6.608 

orang, peringkat keempat berada di 

Kabupaten Bangli dengan jumlah penderita 

6.157 orang, peringkat kelima berada di 

Kabupaten Badung dengan jumlah penderita 

4.484 orang, dan peringkat terendah berada di 

Kabupaten Klungkung dengan jumlah 

penderita 3.281 orang. Data menunjukan 

bahwa Kota Denpasar merupakan peringkat 

pertama dengan kasus tertinggi yaitu dengan 

jumlah 8.572 orang. 

Berdasarkan data dari (Dinas Kesehatan 

Kota Denpasar, 2023) menunjukkan kejadian 

kasus diare di kota Denpasar sebanyak 12.122 

orang penderita diare dengan kategori semua 

usia. Prevalensi diare peringkat pertama 

berada di Puskesmas I Denpasar Barat dengan 

jumlah penderita sebanyak 1.622 orang, 

peringkat kedua berada di Puskesmas II 

Denpasar Barat dengan jumlah penderita 

sebanyak 1.392 orang, peringkat ketiga 

berada di Puskesmas I Denpasar Utara dengan 

jumlah penderita sebanyak 1.375 orang, 

peringkat keempat berada di Puskesmas II 

Denpasar Utara dengan jumlah penderita 

sebanyak 1.133 orang, peringkat kelima 

berada di Puskesmas III Denpasar Utara 

dengan jumlah penderita sebanyak 1.059 

orang. Peringkat keenam berada di Puskesmas 

I Denpasar Timur dengan jumlah penderita 

sebanyak 1.041 orang, peringkat ketujuh 

berada di Puskesmas II Denpasar Timur 

dengan jumlah penderita sebanyak 922 orang, 

peringkat kedelapan berada di Puskesmas I 

Denpasar Selatan dengan jumlah penderita 

sebanyak 985 orang, peringkat kesembilan 

berada di Puskesmas II Denpasar Selatan 

dengan jumlah penderita sebanyak 970 orang, 

peringkat kesepuluh berada di Puskesmas III 

Denpasar Selatan dengan jumlah penderita 

sebanyak 814 orang, dan peringkat terakhir 

berada di Puskesmas IV Denpasar Selatan 

sebanyak 739 orang. 

Adapun jumlah penderita diare tertinggi 

berada di Kecamatan Denpasar Barat, 

terbanyak berada di wilayah Puskesmas I 

Denpasar Barat, dengan jumlah kasus 

sebanyak 1.622 orang dengan kategori semua 

usia pada tahun 2023. Menurut data dari 

Puskesmas I Denpasar Barat, tahun 2024 

(Januari- April). Jumlah kasus penderita diare 

pada anak berdasarkan semua jenis kelamin 

dan kategori usia > 5 tahun, peringkat pertama 

berada di Desa Padang Sambian dengan 

jumlah penderita sebanyak 148 orang, 

peringkat kedua berada di Desa Padang 

Sambian Kaja dengan jumlah penderita 

sebanyak 74 orang orang, peringkat ketiga 

berada di Desa Tegal Kertha dengan jumlah 

penderita sebanyak 73 orang, peringkat 

keempat berada di Desa Pemecutan dengan 

jumlah penderita sebanyak 48 orang, dan 

peringkat terakhir berada di Desa Tegal 

Harum dengan jumlah penderita 48 orang. 

Dari penelitian oleh Harahap dkk 

(2020), dinyatakan bahwa hasil uji statistik 

nilai p value 0,005 dimana terdapat hubungan 

yang segnifikan antara pengetahuan mencuci 

tangan pakai sabun dengan kejadian diare. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Harahap dkk, 

2020), menjelaskan bahwa pengetahuan 

merupakan dasar seseorang untuk memulai 

sesuatu, pengetahuan juga dapat diartikan 

sebagai sekumpulan informasi yang 
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dipahami, yang diperoleh dari proses belajar 

selama hidup dapat dipergunakan sewaktu-

waktu sebagai alat penyesuaian diri, baik 

terhadap diri sendiri maupun lingkungannya. 

Rendahnya pengetahuan menjadi penyebab 

rendahnya kebiasaan mencuci tangan anak 

usia sekolah (Maelissa dkk., 2019).  Menurut 

Kementerian Kesehatan RI (2020), 

pemerintah mengimbau untuk upaya 

penanggulangan virus dengan perilaku cuci 

tangan pakai sabun dan air mengalir. Mampu 

mensosialisasikan cuci tangan pakai sabun 

sebagai pencegahan masuknya penyakit 

merupakan tolak ukur utama keberhasilan 

penerapan PHBS di bidang pendidikan (Fauzi 

dkk., 2018). Tujuan Penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

dan perilaku mencuci tangan terhadap 

kejadian diare pada siswa Sekolah Dasar di 

wilayah Puskesmas 1 Denpasar Barat. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif analitik korelasional menggunakan 

pendekatan cross sectional, dimana peneliti 

akan melihat hubungan antara dua atau lebih 

kelompok variabel tertentu yang mana 

pengumpulan data dilakukan pada satu waktu 

(at one point in time) (Swarjana, 2022). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas 4,5 dan 6 sebanyak 274 responden di 

sekolah dasar di SDN 19 Pemecutan wilayah 

kerja Puskesmas I Denpasar Barat. Yang 

dimana kelas 4 dengan jumlah kelas sebanyak 

2 kelas dan jumlah siswa masing-masing kelas 

sebanyak 32 orang, kelas 5 dengan jumlah 

kelas sebanyak 3 kelas dan jumlah siswa 

masing-masing kelas sebanyak 30 orang, kelas 

6 dengan jumlah kelas sebanyak 4 kelas dan 

jumlah siswa masing-masing kelassebanyak 

30 orang.  Rumus proporsi dengan jumlah 

responden sebanyak 101 responden dengan 

kategori masing- masing kelas. Teknik sampel 

penelitian ini menggunakan simple random 

sampling.  Adapun kriteria inklusi pada 

penelitian ini adalah: (1) Anak yang berusia 

10-12 tahun, (2) Anak yang mengalami diare 

sejak 3 bulan terakhir, (3) Anak yang hadir 

pada kegiatan, (4) Bersedia mengisi kuesioner. 

Sedangkan untuk kriteria eksklusi pada 

penelitian ini adalah anak/ siswa kelas 4,5, dan 

6 yang tidak ada saat penelitian dilakukan dan 

Anak yang tidak hadir pada kegiatan karena 

sakit. Peneliti mengambil data melalui 

kuisioner yang diberikan kepada responden. 

Ada 3 jenis kuesioner yang diberikan kepada 

responden yaitu kuesioner pengetahuan, 

perilaku mencuci tangan, dan kejadian diare. 

Responden mengisi semua kuesioner yang 

diberikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Univariat 
Tabel  1 Frekuensi berdasarkan jenis kelamin, umur, tingkat pengetahuan, perilaku mencuci tangan, 

kejadian diare, frekuensi diare dalam 3 bulan terakhir 
 

Karakteristik f % 

Jenis kelamin   

Laki-laki 50 49,5 

Perempuan 51 50,5 

Usia   

10 tahun 18 17,8 

11 tahun 30 29,7 

12 tahun 53 52,5 

Tingkat Pengetahuan   

Pengetahuan rendah 89 88,1 

Pengetahuan tinggi 12 11,9 

Perilaku Mencuci 

tangan 

  

Buruk 53 52,5 

Baik 48 47,5 

Kejadian Diare   

Pernah 31 30,7 

Tidak pernah 70 69,3 

Frekuensi Diare   

Tidak diare 31 30,7 

Diare 1 kali 47 46,5 

Diare >1 kali 23 22,8 
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Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui 

bahwa responden dengan jenis kelamin laki-

laki sebanyak 50 orang atau 49,5%, 

sedangkan responden dengan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 51 orang atau 50,5%. 

Hasil tabel diatas juga menunjukan bahwa 

responden kelas 4 sebanyak 18 orang atau 

17,8%, responden kelas 5 sebanyak 30 orang 

atau 29,7%, dan responden siswa kelas 6 

sebanyak 53 atau 52,5%. Selain itu, hasil tabel 

diatas diketahui bahwa responden dengan 

tingkat pengetahuan rendah sebanyak 89 

orang atau 88,1%, dan responden dengan 

tingkat pengetahuan tinggi sebanyak 12 orang 

atau 11,9%. Tabel diatas juga menjelaskan 

bahwa responden dengan perilaku buruk 

sebanyak 53 orang atau 52,5%, dan responden 

dengan perilaku baik sebanyak 48 orang atau 

47,5%. Berdasarkan hasil tabel 1 juga  

diketahui bahwa responden dengan kejadian 

tidak Diare sebanyak 31 orang atau 30,7%, 

dan responden dengan kejadian Diare 

sebanyak 70 orang atau 69,3%. Berdasarkan 

hasil tabel diatas diketahui bahwa responden 

yang tidak mengalami Diare sebanyak 31 

orang atau 30,7%, responden dengan 

frekuensi Diare 1 kali sebanyak 47 orang atau 

46,5%, dan responden yang mengalami Diare 

> 1 kali sebanyak 23 orang atau 22,8% 

 

Hasil Analisis Bivariat 

A. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kejadian Diare 
Tabel  2 Uji hubungan Tingkat Pengetahuan dengan kejadian Diare 

Tingkat 

pengetahuan 

Kejadian Diare Nilai P Diare Tidak Diare 
 

 

N % N % 

 

 Rendah 60 67,4 29 32,6  0,262 
Tinggi 10 14,3 2 6,5 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui 

bahwa responden dengan tingkat pengetahuan 

rendah mengalami diare dalam kurun waktu 3 

bulan terakhir sebanyak 60 orang atau 67,4%, 

dan responden yang tidak mengalami diare 

dalam kurun waktu 3 bulan terakhir sebanyak 

29 orang atau 32,6%. Sedangkan responden 

dengan tingkat pengetahuan tinggi mengalami 

diare dalam kurun waktu 3 bulan terakhir 

sebanyak 10 orang atau 14,3 %, dan tidak 

mengalami diare dalam kurun waktu 3 bulan 

terakhir sebanyak 2 orang atau 6,5%. Dengan 

nilai P-value 0.262 ≥ (0.05) sehingga 

dinyatakan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

kejadian diare pada Siswa kelas 4-6 di SDN 

19 Pemecutan

. 

B. Hubungan Perilaku Mencuci Tangan dengan Kejadian Diare 
Tabel  3 Uji hubungan Perilaku Mencuci Tangan dengan Kejadian Diare 

Perilaku 

Mencuci 

Tangan 

 

Kejadian Diare p Value 

Diare Tidak Diare 

f % f % 

Buruk 31 44,3 22 71,0 0,013 

Baik 9 55,7 31 29,0 

     

Berdasarkah hasil tabel diatas diketahui 

bahwa responden dengan perilaku buruk 

mengalami diare dalam kurun waktu 3 bulan 

terakhir sebanyak 31 orang atau 44,3%, dan 

tidak mengalami diare dalam kurun waktu 3 

bulan terakhir sebanyak 22 orang atau 71,0%. 

Sedangkan responden dengan perilaku baik 

mengalami diare dalam kurun waktu 3 bulan 

terakhir sebanyak 70 orang atau 55,7 %, dan 

tidak mengalami diare dalam kuruun waktu 3 

bulan terakhir sebanyak 31 orang atau 29,0%.  

 

 

 

 

Dengan nilai P-value 0.013 ≤ (0.05) 

sehingga dinyatakan ada hubungan yang 

signifikan antara perilaku mencuci tangan 

dengan kejadian diare pada Siswa kelas 4- 6 

di SDN 19 Pemecutan.  Setelah dilakukan 

analisa data yg telah diujikan didapatkan hasil 

data bahwa variabel Perilaku Mencuci Tangan 

memiliki hubungan signifikan terhadap 

kejadian diare karena hasil dari nilai P-value 

menunjukan hasil < 0,05, dan memiliki 

pengaruh sebesar 3,075 lebih besar terhadap 

kejadian diare. 
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PEMBAHASAN  

Tingkat Pengetahuan terhadap kejadian 

Diare 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan hasil bahwa mayoritas tingkat 

pengetahuan responden terhadap kejadian 

diare termasuk dalam kategori rendah 

sebanyak 60 responden (67,4%). Dengan 

nilai P-value 0.262 ≥ 0.05. Maka tidak 

terdapat hubungan secara signifikan antara 

tingkat pengetahuan terhadap kejadian diare. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Harahap 

dkk, 2020) menjelaskan bahwa pengetahuan 

merupakan dasar seseorang untuk memulai 

sesuatu, pengetahuan juga dapat diartikan 

sebagai sekumpulan informasi yang 

dipahami, yang diperoleh dari proses belajar 

selama hidup dapat dipergunakan sewaktu-

waktu sebagai alat penyesuaian diri, baik 

terhadap diri sendiri maupun lingkungannya. 

Pendidikan formal dapat diperoleh oleh anak 

dibangku sekolah, sementara pendidikan 

nonformal didapatkan anak dari orang tuanya 

di rumah. 

Tingkat pengetahuan siswa SD 

sebelum dilakukan penyuluhan mempunyai 

pengetahuan yang kurang terkait kejadian 

diare sehingga perlu dilakukan penyuluhan 

kesehatan untuk mendapatkan informasi. 

Sehingga kemudian siswa SD terdapat 

peningkatan pengetahuan mengenai kejadian 

diare sehingga dapat diterapkan perilaku 

kesehatan di kehidupan sehari-hari untuk 

mengurangi angka kejadian diare pada anak. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa Sekolah 

Dasar di anjurkan kepada pihak Sekolah 

untuk memberikan pendidikan kesehatan 

disaat anak – anak sekolah berkumpul seperti 

ketika senam dilapangan olahraga dengan 

diberikan pendidikan kesehatan, dengan 

demikian pengetahuan yang di dapat anak – 

anak sekolah tidak hanya lewat proses belajar 

mengajar di dalam kelas tapi bisa juga diluar 

kelas serta dari pengalaman, dan dengan 

menyediakan fasilitas serta media pendidikan 

kesehatan berupa poster agar anak – anak 

murid dapat mencegahan penyakit diare 

(Mulyadi, 2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Syahdan dan 

Lia Kurniasari, 2019) tentang hubungan 

tingkat pengetahuan dengan kejadian diare 

pada anak usia 10-60 bulan di wilayah kerja 

Puskesmas Palaran, Kecamatan Palaran, 

Kota Samarinda. didapatkan hasil tidak ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan kejadian diare, nilai P-value 0,1000 

> 005. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Afani N, Rasyid R, 

Yulistini, 2020). Hasil uji statistik 

menunjukkan nilai p=0,246 (p >0,05) 

dengan demikian tidak terdapat hubungan 

bermakna antara hubungan pengetahuan 

dengan kejadian diare pada siswa kelas IV-

VI SD. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Ali, 2019) yang 

menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat 

hubungan bermakna antara tingkat 

pengetahuan terhadap kejadian diare 

(p=0,697). 

 

Perilaku Mencuci Tangan terhadap 

kejadian Diare 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

hasil bahwa mayoritas perilaku mencuci tangan 

responden termasuk dalam kategori buruk 

sebanyak 31 responden (44,3%). Dengan nilai P-

value 0.013 ≤ 0.05 maka terdapat hubungan 

secara signifikan antara perilaku mencuci tangan 

terhadap kejadian Diare. Penelitian yang 

dilakukan Windyastuti, dkk (2019) menjelaskan 

bahwa kejadian diare dapat diminimalisir dengan 

melakukan cuci tangan pakai sabun dengan baik 

dan benar pada beberapa momen yang memang 

dikhususkan akan menjadi momen yang dapat 

membuat responden mengalami diare, seperti 

waktu mencuci tangan pakai sabun sebelum 

makan, setelah BAB dan BAK, sebelum 

memegang makanan dan sesudah melakukan 

aktivitas sehari-hari dan beberapa momen 

lainnya. Diharapkan pada siswa SDN 1 Kamasan 

mencuci tangan pakai sabun dengan cara 6-8 

langkah mencuci tangan dapat dilakukan 

dilingkungan sekolah serta dirumah dan juga 

siswa bisa menerapkan perilaku mencuci tangan 

pakai sabun dalam keseharian agar terhindar dari 

bakteri penyakit penyebab diare. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Alif Nurul Rosyi (2019) dengan uji 

yang dilakukan didapatan nilai p-value nya 

sebesar 0.015, yang berarti terdapat 

keterkaitan antara perilaku cuci tangan 

dengan insiden diare pada siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 02 Ciputat. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Rendy Pranda Joni, 

& Denny Anggoro, 2018) dengan hasil yang 

didapatkan nilai p=0,000 pada sikap dan 

perilaku atau nilai p<0,05 maka terdapat 

hubungan yang bermakna antara sikap dan 
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perilaku anak sd tentang kebersihan tangan 

dengan kejadian diare pada anak SD. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Ayu Faradila Ulfa, dkk, 

2021). Didapatkan hasil uji chi square dengan 

nilai p = 0,015, membuktikan ada hubungan 

yang signifikan antara perilaku hand hygiene 

terhadap kejadian diare. 

 

Tingkat Pengetahuan dan Perilaku 

Mencuci Tangan terhadap kejadian Diare 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan hasil bahwa perilaku mencuci 

tangan memiliki hubungan secara signifikan 

terhadap kejadian diare karena hasil dari nilai 

P-value menunjukan hasil 0,013 < 0,05, dan 

memiliki pengaruh sebesar 3,075 lebih besar 

terhadap kejadian diare. Menurut dalam 

penelitian Uswatun pengetahuan sebagai 

parameter keadaan sosial yang dapat 

menentukan kesehatan masyarakat. 

Masyarakat dapat terhindar dari penyakit 

asalkan pengetahuan kesehatan dapat 

ditingkatkan. Pada balita yang belum dapat 

menjaga kebersihan dan menyiapkan 

makanan sendiri, cuci tangan, kualitas 

makanan, dan minuman tergantung pada ibu 

dalam menjaga kebersihan dan mengolah 

makanan sangat dipengaruhi oleh 

pengetahuan ibu tentang cara pengolahan dan 

penyiapan makanan yang sehat dan bersih. 

Sehingga dengan pengetahuan ibu yang baik 

diharapkan dapat mengurangi angka kejadian 

diare pada anak balitanya. 

Menurut penelitian (Nur & Siswani, 

2019) mengemukakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kejadian diare pada anak 

sekolah adalah kebiasaan mencuci tangan. 

Hasil penelitian tersebut Menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan anak sekolah 

yang memiliki perilaku baik dalam mencuci 

tangan lebih kecil terkena diare sebesar 

23,3% dibandingkan anak anak yang 

memiliki pengetahuan rendah akan lebih 

besar terkena diare sebesar 73,3%. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Made Deva Kharisma dkk, 

2023) diperoleh hasil Angka kejadian diare 

pada balita di Puskesmas Putri Ayu sebanyak 

23 balita. Secara statistik terdapat hubungan 

antara tingkat pengetahuan ibu dengan 

kejadian diare pada balita di Puskesmas Putri 

Ayu Kota Jambi, dengan nilai p value = 

0,001. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Rosyidah et al., 2019) dan 

(Manandhar & Chandyo, 2018) dimana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perilaku mencuci 

tangan yang baik maka tidak mudah terkena diare 

sebesar 44.6%, sedangkan perilaku mencuci 

tangan yang kurang baik maka sangat mudah 

terkena diare sebesar 55.4%. Dalam hal ini 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 

signifikan antara perilaku mencuci tangan 

dengan kejadian diare dimana salah satu faktor 

perilaku seseorang dipenggaruhi oleh 

pengetahuan. Pengetahuan merupakan hal yang 

sangat penting untuk membentuk sebuah 

tindakan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Wiwik Sari Aprianturi dkk, 

2023) dimana hasil penelitiannya menunjukan 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan tentang cara mencuci tangan siswa 

SD kelas IV-VI terhadap kejadian diare di SDN 

10 Taliwang dengan p-value 0,00 kurang dari 

nilai p-value < 0,05. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa:Pada variabel hubungan tingkat 

pengetahuan terhadap kejadian diare didapatkan 

hasil bahwa mayoritas tingkat pengetahuan 

responden terhadap kejadian diare termasuk 

dalam kategori rendah sebanyak 60 responden 

(67,4%) dengan nilai P-value 0,262 ≥ 0,05. Pada 

variabel perilaku mencuci tangan terhadap 

kejadian diare didapatkan hasil bahwa mayoritas 

perilaku mencuci tangan responden termasuk 

dalam kategori buruk sebanyak 31 responden 

(44,3%). Dengan nilai P-value 0.013 ≤ 0.05. Pada 

variabel hubungan tingkat pengetahuan dan 

perilaku mencuci tangan terhadap kejadian diare 

didapatkan hasil data bahwa variabel Perilaku 

Mencuci Tangan memiliki hubungan signifikan 

terhadap kejadian diare karena hasil dari nilai P-

value menunjukan hasil < 0,05, dan memiliki 

pengaruh sebesar 3,075 lebih besar terhadap 

kejadian diare.. 
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